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Abstrak 
Penerapan teknologi bidang industri pada saat ini sangat dibutuhkan untuk dapat merencanakan 
suatu produksi dapat berjalan dengan lancar dan ekonomis. Didalam suatu perencanaan produksi 
dibutuhkan perhitungan perencanaan yang baik agar diperoleh suatu produksi yang optimal. 
Perencanaan produksi merupakan salah satu mata rantai dalam menentukan kelancaran usaha 
perusahaan, karena tanpa perencanaan yang matang mustahil suatu perusahaan dapat 
menghasilkan produk yang diinginkan sesuai dengan permintaan konsumen. Salah satu aktivitas 
yang berdampak besar pada keberhasilan suatu industri adalah perencanaan yang seksama dari 
proses produksi sebelum dilakukan produksi barang-barang yang sesungguhnya, namun 
perencanaan yang baik harus didukung oleh pengawasan yang baik pula dengan cara mengatur 
pengendalian produksi untuk mencegah penyimpangan pelaksanaan dari rencana yang telah 
ditetapkan. Dengan adanya pengawasan diharapkan dapat memperkecil resiko dalam produksi.  
PT. X yang bergerak dalam bidang industri logam berharap dapat memenuhi permintaan 
konsumen yang begitu banyak perlu mengadakan perencanaan proses produksi yang matang agar 
konsumen merasa puas. 
 
 
I. LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Pada saat ini persaingan antara perusahaan industri semakin tajam. Dengan 
adanya persaingan tersebut dibutuhkan strategi tertentu untuk perusahaan agar 
dapat bersaing dengan perusahaan lain tetapi dengan produk yang sama. Dalam 
hal ini perusahaan dituntut untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas sebab 
dikalangan industri baik kecil maupun besar banyak melihat keberhasilan industri 
Jepang. Perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan produksi tetapi tetap 
menekan harga serendah mungkin tanpa menurunkan mutu produksi. 
PT. X  memproduksi Tirefond tersebut berdasarkan pesanan dari PJKA. Didalam 
memproduksi Tirefond, PT. X harus dapat merencanakan dan mengawasi serta 
mengatur pengendalian produksi agar dapat mencegah penyimpangan pelaksanaan 
dari rencana yang telah ditetapkan. Keberhasilan perencanaan proses produksi 
dapat ditentukan dengan sistem produksi yang tepat, seperti pemilihan teknologi 
dan  penetapan kapasitas produksi yang dihasilkan. Untuk menghindari kerugian 
yang cukup besar maka perusahaan perlu melaksanakan  perencanaan proses 
produksi sehingga akan didapatkan output yang berkualitas sesuai dengan standart 
yang telah ditetapkan.      
 
 
II.     TINJAUAN PUSTAKA 
 
Perencanaan proses produksi berkenaan dengan perencanaan dan implementasi 
sistem kerja yang akan memproduksi produk yang diinginkan dalam kuantitas 
yang diperlukan. Keputusan-keputusan yang diambil dalam perencanaan proses 
produksi dapat mempengaruhi keputusan dalam operasi yang lain seperti 
scheduling produksi, tingkat persediaan, desain pekerjaan dan metode 
pengawasan kualitas yang digunakan. Masalah yang timbul selama proses 
produksi berlangsung meliputi perencanaan permintaan prsarana jumlah produksi, 
pengendalian material, scheduling, pengendalian kualitas dan sebagainya. 
Prosedur perencanaan menurut Pangestu (2000 : 113) ada dua bagian antara lain 
perencanaan produksi berdasarkan permintaan pasar dan perencanaan produksi 
berdasarkan permintaan pesanan. 
 
Analisis Proses  
 
Untuk analisis proses sudah umum diketahui bahwa perubahan dari input yang 
berupa bahan baku menjadi output yang berupa produk jadi yang dikehendaki 
akan memerlukan berbagai macam dan tahapan proses produksi. Teknologi, mesin 
dan peralatan serta berbagai metode kerja direncanakan tahap proses yang 
diperlukan untuk membuat suatu produk.    
 
Pengertian Operating Decision 
 
Menurut Pangestu (2000 : 11) operating decision merupakan pengambilan 
keputusan untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul pada waktu proses 
produksi sedang berjalan. Masalah yang timbul selama produksi berjalan antara 
lain meliputi : 
1. Perencanaan jumlah produksi 
2. Pengendalian material 
3. Scheduling 
4. Pengendalian kualitas, dsb. 
 
Prosedur Perencanaan 
 
Mnurut Pangestu (2000 : 113) bahwa prosedur perencanaan kegiatan produksi 
yang ada dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu : 
1. Perencanaan Produksi berdasarkan Permintaan Pasar 
Perencanaan untuk perusahaan yang menghasilkan produk untuk 
memenuhi kebutuhan pasar, pada umumnya macam produknya standart, 
usia produk panjang dan jumlah permintaannya banyak. 
 
2. Perencanaan Produksi berdasarkan Permintaan Pesanan 
Perencanaan untuk perusahaan yang melayani pesanan umumnya 
menghasilkan barang yang bermacam-macam, dengan bahan baku yang 
bermacam-macam, permintaan barang bermacam-macam dan jumlahnya 
tidak tentu. 
 
 
Definisi Persediaan 
 
Pengendalian persediaan adalah penentuan suatu kebijakan pemesanan dalam 
antrian, kapan bahan itu dipesan dan berapa banyak bahan yang dipesan secara 
optimal untuk dapat memenuhi permintaan para pelanggan, atau dengan kata lain 
pengendalian persediaan adalah suatu usaha atau kegiatan untuk menentukan 
tingkat optimal dengan biaya persediaan yang minimum sehingga perusahaan 
dapat berjalan lancar.  
 
Persediaan didefinisikan sebagai barang jadi yang disimpan atau digunakan untuk 
dijual pada periode mendatang, yang dapat berbentuk bahan baku serta disimpan 
untuk diproses, barang dalam proses manufaktur dan barang jadi yang disimpan 
untuk dijual maupun diproses. Persediaan diterjemahkan dari kata “inventory” 
yang merupakan jenis barang yang disimpan di gudang yang mempunyai sifat 
pergerakan yang agak berbeda satu sama lain (Soemarsono, 1999).  
 
Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan 
dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan 
barang-barang yang masih dalam pengerjaan/proses produksi, ataupun persediaan 
bahan baku yang masih menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi 
(Rangkuti, 2004).  
 
Menurut Assauri (1998), tujuan pengendalian persediaan dapat diartikan sebagai 
usaha untuk: 
1. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan yang menyebabkan 
proses produksi terhenti. 
2. Menjaga agar penentuan persediaan perusahaan tidak terlalu besar sehingga 
biaya yang berkaitan dengan persediaan dapat ditekan. 
3.  Menjaga agar pembelian bahan baku secara kecil-kecilan dapat dihindari. 
 
 
Penetapan Kapasitas Produksi 
 
Penetapan kapasitas produksi yang diperlukan adalah satu kunci permasalahan 
pokok tidak hanya untuk merancang fasilitas yang ada akan tetapi untuk 
mengantisipasi periode operasi yang pendek. Keputusan mengenai kapasitas 
produksi yang terpasang menjadi begitu penting demi kelancaran perencanaan dan 
pengendalian produksi. Kapasitas produksi secara umum diukur dalam bentuk 
unit-unit fisik yang ditunjukkan berdasarkan output maksimum yang dihasilkan 
oleh proses produksi atau berdasarkan jumlah masukan yang tersedia pada setiap 
periode operasi.    
Langkah-langkah penetapan kapasitas produksi sebagai berikut : 
1. Penetapan kapasitas produksi yang diperlukan 
2. Formulasikan alternative-alternatif untuk memenuhi kapasitas yang 
dibutuhkan mendatang 
3. Analisis dan evaluasi alternatif 
4. Memilih alternatif yang optimal dan mengimplementasikan rencana 
pengembangan kapasitas yang telah dirumuskan 
  
 
 
 
 
III.    METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IV.    ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Bahan baku yang digunakan untuk produksi Tirefond adalah berjenis ST. 37 
yang berukuran Ø 19 dim x 180 sampai Ø 19 dim x 193 
Melalui beberapa tahapan proses untuk membuat Tirefond dari bahan baku 
menjadi bahan jadi Tirefond.  
Proses pembuatan Tirefond adalah sebagai berikut : 
1. Cutting  
2. Rampas Ujung 
3. Tempering ( Pemanasan ) 
4. Press  Kepala 
5. Pengepunan 
6. Pemanasan 
7. Ulir 
8. Galvanis 
9. Finish  
 
 
Survey Awal 
Pengumpulan Data 
Jadwal Induk Produksi 
Pengendalian Produksi dan Persediaan 
Penjadwalan Pekerjaan 
Analisa dan Pembahasan 
Penarikan Kesimpulan 
Bentuk Produk / Gambar (discan ) 
 
 
 
 
 
 
Mesin yang digunakan antara lain : 
 
1. Mesin Gunting Propil 
2. Mesin Kempaan Panas 
3. Mesin Press 
4. Mesin Gelintir Kayu 
5. Mesin Frais 
6. Mesin Pemanas 
 
 
Pengelolaan Data 
 
Pada pembuatan Tirefond yang diteliti melewati beberapa tahap yaitu : proses 
pemotongan, proses rampas ujung, proses pemanasan, proses press, proses 
pengepunan, proses pemanasan, proses ulir, galvanis dan finishing. Adapun 
proses pembuatan Tirefond  secara rinci sebagai berikut : 
1. Proses Pemotongan 
Lonjoran besi ST. 37 yang berdiameter 19 dim diletakkan dan dipotong 
dengan mesin gunting propil dengan ukuran panjang 16 cm 
 
2. Proses Rampas Ujung  
Setelah dipotong sesuai ukuran yang ditentukan ujung-ujungnya di 
runcingkan 
 3. Proses Pemanasan 
Kemudian dipanaskan hingga mencapai 4500 C sampai 5000 C selama 10 
menit 
 
4. Proses Press 
Setelah dipanaskan ST. 37 di press untuk membentuk benda kerja 
Tirefond. benda kerja tersebut dibentuk kepala dengan tepat panjang 
badan. Pada proses ini juga sekaligus diberikan stempel PJKA pada ujung 
pengepresan  
 
5. Proses Pengepunan 
Proses ini membersihkan ranji tepi kepala untuk menghilangkan sisa hasil 
pengepresan 
 
6. Proses Pemanasan 
Benda kerja tersebut setelah di press dan pengepunan kemudian 
dipanaskan kembali selama ± 10 menit 
 
7. Proses Ulir 
Benda kerja kemudian di ulir  panas untuk membuat drat yang berukuran            
Ø 19 dim dengan posisi panjang ulir tepat 
 
8. Proses Galvanis 
Proses ini melapisi benda kerja dengan campuran timah dan Chroom agar 
tahan karat 
 
9. Proses Finishing  
Proses ini adalah proses terakhir dari pembuatan Tirefond untuk diteliti 
kesesuaian dengan pemesanannya. 
 
Waktu Pengerjaan Produk 
 
1. Waktu Pengerjaan Tirefond 
 
Waktu Proses Pengerjaan ( dalam detik ) 
Elemen Pengamatan 
Pemotongan 19 
Rampas Ujung 41 
Pemanasan 10 
Press 24 
Pengepunan 22 
Pemanasan 10 
Ulir 30 
Galvanis 72 
Finishing 20 
 
  
2. Penetapan Waktu Baku / Waktu standart 
 
Elemen  Waktu Siklus Rating Performance Waktu Normal 
Pemotongan 19 118 % 22,42 
Rampas Ujung 41 119 % 48,79 
Pemanasan 10 117 % 11,70 
Press 24 116 % 27,84 
Pengepunan 22 119 % 26,18 
Pemanasan 10 117 % 11,70 
Ulir 30 116 % 34,80 
Galvanis 72 117 % 84,24 
Finishing 20 118 % 23,60 
Total Waktu Normal                                                                =  291,27 detik 
Kelonggaran Waktu                                                                 =   25 %                                                  
Waktu Standart                     =  364,0875 detik                       =   6,07 menit 
 
 
3. Penetapan Kapasitas Produksi 
 
Penetapan kapasitas produksi merupakan hal pokok untuk perencanaan 
fasilitas produksi. Perhitungan kapasitas produksi dari mesin yang 
digunakan berdasarkan lama  waktu pengerjaan per produk.   
Jumlah mesin ditentukan berdasarkan kapasitas produksi yang 
direncanakan, penentuannya didasarkan pada waktu produksi per unit 
produk.  
 
Elemen  Waktu/hari Waktu/produk Kapasitas/hari 
Pemotongan 480 0,37 1297 
Rampas Ujung 480 0,81 593 
Pemanasan 480 0,20 2400 
Press 480 0,46 1044 
Pengepunan 480 0,44 1091 
Pemanasan 480 0,20 2400 
Ulir 480 0,58 828 
Galvanis 480 1,40 343 
Finishing 480 0,39 1231 
 
 
 
V. KESIMPULAN 
 
 Simpulan yang dapat diambil dari permasalahan yang dihadapi dalam 
proses pembuatan tirefond adalah mengenai analisis proses produksi dari tirefond 
tersebut antara lain : 
 
  
1. Analisa Proses 
 
Dalam analisis proses dapat diambil simpulan bahwa urutan proses 
produksi yang meliputi aktifitas : pemotongan, Rampas Ujung, 
Pemanasan, Press, Pengepunan, Pemanasan, Ulir, Galvanis, Finishing 
yang disertai dengan mesin-mesin dan peralatan yang dipakai selama 
proses produksi. 
 
2. Penentuan Kapasitas Produksi 
 
Penetapan ini didasarkan atas kemampuan mesin dan operator untuk 
memproduksi output sebagai keluaran pada periode waktu produksi ( lama 
waktu pengerjaan )    
 
Elemen  Kapasitas per hari 
Pemotongan 1297 
Rampas Ujung 593 
Pemanasan 2400 
Press 1044 
Pengepunan 1091 
Pemanasan 2400 
Ulir 828 
Galvanis 343 
Finishing 1231 
 
Dengan waktu yang terlama dari proses produksi maka didapat kapasitas 
produksi perhari adalah 343 buah perhari. Jumlah mesin ditentukan berdasar pada 
kapasitas produk yang akan diproduksi dan waktu pengerjaan perproduksi 
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